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INTISART 7

Hamzah. Saluran TataMiaga Nener #lam di Kelura—
han Langnga, Kecamatan Mattiro Sompe, Kabupaten Dati 11
Pin;anu. {Di bawah bimbingan : MNatsir Nessa sebagai
¥etua, Diumran Yusuf dan Mardiana E.Fachry sebagai
Anggotal.

FPenelitian ini dilaksanakan di Kelutzhan Langnga
Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang, denpan melihat
ssrtimbangan bahwa di dasrah tersebut merupalkan dasrah
Ltama penghasil nensr. Felakeanaan penelitian ini
berlangsung dari awal bulan (ktober sampii dengan akhir
Builan Desembar 19935.

Fenelitian dengan msngunakan metode z=tudi kRasus  inl,
mempLnyai Tususn wuntuk mangetahul  DERoaimEna bentuk
saluran tetaniaga nensr alam dan PErananya dalam
penvediaaan stock cserta untuk mengetabui tingkat margin,
biava, efisiensi pemasaran setiap lembsgs tataniaga.
Dalam penelitian ini penentuan responden dilakukan secara
stratifisd Proporsional sampling, Eiqana responden
sebanyak 45 orang dibagi dalam empet strata, keempet
strata adalah : HNelayan Nener (Penyeser), Pedagang |
Penampung . (Ped. Besar), Pedagang Ferantara, Konsumen
Nener Alam.

Mzlihat sumber daya alam yang sangat mendukung sub

=ss=ktor Perikanan di Sulawesi Selatan culiup besar,; salah




satunya adalah Ikan bandeng yang dapat memberi mnilai
tambah bagi devisa negara. MNamun usaha dalam penyediaan
nener alam (bibit bandeng) belum dapat memenuhi dari
permintaan konsumen akan kebutuhan nener alam terutama
pada saat bukan mUusSimnys. Furangnya keterssdiaan nRENEr
darn Ffasilitas vano terbatas serta kerla samna BNLECS
lembags +ataniaga vyang terlibat menyebabhkan sukarnya
penyaluran nener dari produszen sanpal pada konsumen.

FPenvaluran nener Kel. Langngs memiliki model waitu 3
b kelayan mengr —-—3 Ped, Fensspang --——) Ped, Perantare —=---» Konsuesn
§ Nelavan nener --—-3 Pad. PeneRpuRg -——7 KOAS48ER
Dari kedus bertul saluran tats rnisgs nener alan Taresbut
41 atas terdapat oerbedas— tingtet eTiEi@Ei. dinana
tingkat edisianti mpodel I ssteEsar 13.897 ﬁ gan TingzZat
efisiensi modsl 2 sebesar £,92 ¥ . Ini msnusukkan  bahwa
model =aluran tataniaga kedua lsbih =7isien dari podel
saluran tataniapa pertama, ini disebabkan keterlibatan
lembaga tatani=mgs vada mogel 1 lebih banvak dari mod=l ke
2., yaitu dengan adanya wedagang peErantara.

Margin wvang diterima dari masing - masing lemba2oa
ratanianga vyang terlibat berbeda beda, dimana Margin
terbesar terdapat pada lembaga tataniaga pedagang
perantara sebzsar Rp 4&,58/ekor dan Keuntungsan vang
diperoleh sebesar Rp 3,.58/ekor. Untuk lembaca tataniaga
pedagang penampung sebesar Rp 4.17/felkor dan Keuntungannya

egbesar Rp 2,50/skor.



Harga nener alam pada saat musim dan bukan musim
berbeda. Adapun musim nener di Kelurahan Langnga
Kecamatan Mattiro Sompe yvaitu bulan Dktober-Desember dan
bulan Maret — Mei harga npener alam Rp 30,-/ekor sampai
Rp 40, ehor. Dan pada saat bukan musimnya bharga nener
dapat mencapai Rp &0,~/ekor sampai Rp 70,-/ekor ini pada

tingkat nelayvan nener.
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KATA FENGANTAR

C=ngan memaniathan rasa syukur kehadirat Allah SWT,
atas segala rahmst dan hidayabh—MNya sehingga terwujudlal
harapFH penulis dalam menyusun skripsi ind, meskipun
dalam panyajiannya masih sangat sederhana.

Siriped ini disusun sebagai salah satu syarat wntuk
dapat menyelz2saikan studi pada Jurusan Sosial Ekonomi
Ferilk nan dan Peternakan, Fakultas Feternakan dan
Feriknan Universitas Hasanuddin.

Fida penyusunan skripsl ini tidak terlepas dari
bantu n dan dorohgan berbagai pihak. Untuk itu penulis
merngh  turkan rasa terima kasih vang tak terhingga kepada
Bapak Frot. DR. Ir. H. M. MNateir DnNessa, MS. Bapak
Ir. D amran Yusuf dan Ibu Ir. H. Mardiana E.Fachry selaku
pembir bing vang telah banyak memberikan saran dan
bimbir gan selama mempersiapkan dan melaksanakan
penel. tian sampai pada hasil penelitian. Sempga Allah
SWT, remberikan imbalan yang setimpal.

ke pada Dekan Fakultas Peternakan dan Ferikanan
Unaver sitas Hasanuddin beserta seluruh staf dosen dan
pegaws L yand telah banyak memberikan bantuan dan dorongan
selamé penulis mengikuti pendidikan penulis tak lupa
menguc apkan banyak terima kasih.

Me'!alui kesempatan ini pula pernulis mengucapkan

terime kasih yang sebesar—-besarnya kepada :



X Lapan Bupati Kepala Daerah Tingkat IT Pinrang.

- i»mala Kecamatan Mattiro Sompe serta s=luruh  staf.

= . Iizpala ¥glurabhan Lanaongs beserta staf serta
musvarakas kelurahan Langnga yang telah membentu
Eepulis dalam pengumpulan data-data yang diperlukan,
svrta memberikan input—-input yang bermantaat bagl
ornulie,

4. Eslurub rekan—-rekon mabasiswa. sahabat dan kerabst
& .a5 bantuan dan saran yang telah diberikan.

Ak rirnwa dengan perasaan hard dan rasa terima kasihb
yang =:beear-oesarnva penulis ucapkan kepada Ibu, Bapak ,
kalkak—- akak sarta hkekasih tersayang ata=s sumbangsih moril
dan foteril yang telah menghantar penulis kejeniang
neberh:=xian.

Se oga tulisan ani dapat memberikan manfaast bagi yang
membut hikan, dan semoga kita semua tetap mempercleh

limpah -n rahbmat dan hidayah dari-Nva. Insya Allah.

Ujung Faﬁdang, Maret 1994
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FENDAHULUAN

Latar Belakang

FPembangunan Nasional Indonesia masih diprioritaskan pada
pembangunan perekonomian dengan menitik beratkan pada pemban-
gunan sektor pertanian sebagai kelanjutan wusaha—usaha untulk
menetapkan swasembada pangan dan pényediaan babhan baku indus-—
tri. Pembangurian sektor pertanian bertujuan untuk meningkat-
kan pendapatan dan tarap hidup petani, peternak, Nelavan,
memperluas lapangan kerja/kesempatan Kerja, dapat menuniang
pembangunan industri serta meningkatkan nilai eksport.

Sub sektor perikanan yang merupakan bagian dari pada
spktor pertanian, pembangunannya mencakup perikanan air tawar
dan air laut. Fembangunan ini bertujuan wituk bisa mencapai
produksi perikanan guna memenuhli kebutuban pangan dan gizi
serta guna kepentingan eksport. EEcara Masional pemerintah
mentargetkan kebutuhan gizi vyang bersumber dari protein
hewani (ikan) sebesar 18 kg/kapitastahun, sedangkan daerah
Sulawesi Selatan telah mencapai 36 kg/kapita/tahun, berarti
melampaui target Nasional.

Salah satu sumber daya perikanan yang sangat potensial
untuk dikembangkan adalah ikan bandeng. Ikan bandeng merupa-
kan jenis ikan budidaya air payau (tambak) vyang sekaligus
juga merupakan bahan komsumsi masyarakat luas, sehingga

mempunyai prospek yang cukup baik di Megara kita.



Fenyebaran benih bandeng sangat luss, bahkan hampir di
setiap pulau pantai di Indonesia terdapat benih bandeng
(nener), walaupun sampsi saat ini baru ada beberapa tempat
saja yang dapat dikelola secara baik. Dengan demikian maka
masih banyak daerah penghasil nener vang belum dimanfaatkan
dan perlu kita tangani. Penyediaan nener secara buatan belum
dapat kita tempub wuntuk memenuhi kebutuhan tambak, begitupun
untuk saluran tataniaga untuk benih atau nener belum ter-
koordinir dengan baik, sedangkan peranannya untuk setiap
lembaga saluran tataniaga dalam penyediaan stock nener sangat
besar sekali.

Bandeng merupakan jenis ikan budidaya air payau vang
sekaligus juga merupakan bahan konsumsi masyarakat, serta
ikan bandeng mempunyail toleransi salinitas vang sangat
tinggi, bahkan dapat dibudidayakan di kolam air tambak.
sifatnya yang eurvhaline ini memungkinkan daerah pemeliha—
raannya itu tidak terbata=s hanya di tambak. Selain itu
bandeng juga tahan terhadap temperatur yang tinggi sehingga
memang ia cocok wuntuk dibudidayvakan di Indonesia.

Pengusahaan bandeng di tambak tidak terlepas dari pada
prinsip teknik dan ekonomi, baik untuk kelangsungan usaha
maupun kenaikan taraf hidup dari pada pengelolaannya. Banyvak
kriteria yang harus diplrﬁatihnn dalam pembudidavaan bandeng
seperti mengenal ciri dikan bandeng serta peri kehidupan
sebelum kita membudidayakannya. Ikan bandeng (nener) sangat

potensial dan cepat pertumbubannya, lebih baik lagi jika kita

kd



pelihara dengan udang (polikultur) untuk tambak yang Pradi-—
sional dan tambak =memi intensif, ikan bandeng dapat berfungsi
sebagal aerator ini disebabkan karena ia mempunyai kriteria
atau karakteristik berbadan langsing, sirip vang bDercabang
serta lincah di dalam air, memiliki sisik bening seperti
kaca, dan berdaging putih suvst (milkfish).

HMelihat kebutuhan akan nener makin meningkat wvang di
sezbabkan oleh meningkatnva kebutdhan baik wang disebabkan
oleh intensifikasi maupun perluasan areal, maka para petani
nelayvan nener harus tetap ke alam mencari nener, sehinogs
petani nelayvan harus telaten mengumpulkan eblor dem: sxor pada
waktu =edanpg musimnya. Kebutuhan akan nener setiap tahunnya
bertambat terus dari sekitar 450 juta menjadi S00 juta ekcr
dari tahun ke tahun.

Dengan meningkatnya kebutuhan setiap tahun maka dibutuh-
kan lembaga tata niaga vang dapat menyediakan ja=za penyvalur
produksi, yang meErupakan penghubung antara para petani
nelayan nener dengan pihak konsumen. Maka penulis menaruh
minat wntuk mengkaji bagaimana model dan bentuk daripada
saluran tata niags vang terkait dengan penyediaan nener yang
terbatas. Kabupaten Finrang, Kecamatan PMatiro Sompe adalah
penghasil nener terbesar di Sulawesi Selatan vang memiliki
peranan yang sangat penting, utamanya di Kelurahan Langnga

yang merupakan obyek penelitian penulis.

£



Fermasalaban

Feningakatan sub sektor Perikanan menuntut dikembang-

kannya suatu lembaga yang dapat memberi jasa berupa kemuda—

han-kKemudahan dalam mempercleh nener alam serta

nener mulai dari pada Produsen =ampai pada konsumen.

mengumpLlkan

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan masalah

spbagai berikut :

=

Bagaimana bentuk saluran tataniaga nener alam di kKeluraban

Langnga, Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Finrano.
Bagaimana tingkat Margin yang diterima dan biaya
harus diksluarkan oleh setiap lembaga tataniaga
terlibat.

Bagaimana tingkat keuntungan dan 2efisiensi pemasaran

tiap lembaga tataniaga yang terlibat.

Hipoptesa

Ada beberapa bentuk seluruh tataniaga nener alam di

yang

yang

pada

¥elurahan Langnga, Kecamatan Mattiro Bompe Kabupaten

FPinrang -

Terdapat perbedaan Margin dan biava dari setiap lembaga

tataniaga yang terlibat.

Terdapat perbedaan tingkat keuntungan dan efisiensi

pemasaran dalam tiap lembaga tataniaga.



Tui 1iti

Untuk mengetahui bentuk saluran tataniaga nener alam di
Kelurahan Langnga Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten
Finrang.

Untuk mengetabui peranan  kelembagaan =sbagai saluran
tataniaga dalam penyediaan stock nener alam.

Untuk mengetahui tingkat Margin, biaya, keuntungan serta

efisiensi pemasaran setiap lembaga tataniaga.

Eegunaan Penglitian

=

Memberikan sumbangan pemikiran yang mungkin dapat di
jadikan sebagai informasi bagi yang membutuhkan bentuk
ealuran tata niaga di masa-masa yang akan datang.

Sebagai informasi kepada pemerintabh dalam pengembangan Sub
Sektor Perikanan, khususnya mengenal sSaluran tataniga
nener alam.

Menambah wawasan berpikir dan bertindak dalam ma=salab

saluran tataniaga.



TINJAUAN PUSTAKA

Perikanan Sacara Umum
Pembangunan Perikanan di Indonesia bertujuan untuk
meningkatkar kesejahteraan petani pemelihara ikan ceerta

nelavan dengn Jjalan menaikan produksi hasil perikanan s@cara
Kwalitatif dan Keantitatif untuk memenuhi  kebutuhan  dalam
negeri, meningkatkan ekspor serta dapat memperluas lapangan
kerjia {Anonimous, 19B83).

Pada tahun 1978 tinokat eksploitasinya sekitar Z2 % dari
potensi. Tingkat eskploitasi ini baru dapat menyediakan 10,7
kg ikan per kapita atau 35 % dari kebutuhan ikan sebanvak
?9,5 kg ikan per kapita, yang berarti perkembangan perlikanan
indonesia dalam hal produksi perlu ditingkatkan sesuai dengan
potensi sumber daya yang ada di Indonesia {(Hanafiah dan
Saefuddin, 1983).

Murtidio (1988B) menyatakan bahwa ikan laut yang dapat
memiliki potensi untuk dipelihara dalanm tambak adslah ikan
bandeng (Chanos chanos), ikan  ini memiliki karakteritis
berbadan langeing. Sirip bercabang serta lincah dalam air
memiliki =isik seperti kaca dan berdaging putih. Bila dipeli-
hara dalam tambak, ikan bandeng sangat potensial dan cepat
pertumbubannya, lebib baik lagi jika dipeiihara bersama udang

(Polikultur) karena kelincaham ikan bandeng dapat besrfungel

sebagai ferator.



Supriatna (1984) menyatakan bahwa bandeng mempunyal ciri
seperti @ badan memanjang, padat.kepala tanpa sisik, mulut
kecil terletak di ujung kepala dengan rahang tanpa gioi, dan
lubang hidung terletak di depan mata, sirip pada punggung
terletah jaub di belakang tutup insang dengan rumus D.14-14 3
sirip dada rumus jari-jarinya P.16-17 ; sirip perut rumus
jari—jarinya WV.11=-12 ; sirip snus terletak jauh di  belakang
sirip punggung rumus jari—jarinya A.10-11 3 sirip ekor rumus
jari—-jarinya C.1%.

Bibit Nener Alam

Sussenc (19828) menyatakan bahwa pelepasan telur terjadi
pada waktu malam di tempat sejauh 5 — 7 mill laut pantai. Dan
telurnya menetas dalam waktu 24 jam, menjadi nenesr sebesar
Smm kemudian tumbuh, selanjutnya nener itu terbaws oleh arus
air mendekati pantai, untuk kemudian di tangkap opleh para
penyeser dan ukurannya lomm inilah vang nantinya ditebar di
tambak .

Rismuinandar (198&8) menyatakan bahwa waktu pesediaan
nener, empang-empang di tebari nener dua kali setahun vaitu
pada bulan ppril—-Mei dan pada bulan September—-Oktober atau
Movember .

Sposena (1788) menyatakan bahwa hasil tangkapan sehari
yvang berkisar antara 700 ekor tiap penangkapan selalu mela—
lui beberapa tangan pedagang dulu, sebelum sampai ke tangan

pengusaha tambak. Mulau—mula nener ituw di beli oleh para



tengkulak yang di kenal seepbagai walijo, para walijo
menyerahkan nener hasil kulakannya para pedagang antars
Kabupaten yang di kenal sebagai juragan jalan, karena daerah
gperasinya meliputi sejumlah kabupaten, sehingoa ia memang
harus jalan. Dialah vang mengatur a&agar NenNeEr itu dapat
dikirim secara merata, selenjutnya ia menyerahkan nener itu
kepeda juragan duduk veang kerjanya memang tinggal duduk
di rumah saja untuk menerima nener dari juragan Jalan dan
memberikan nener itu kepada pembeli yano datang kerumahnya.

Bandenng laut dewasa yang sudah bunting Eering tertangkap
aleh nelayan di daerah Sulawesi Selatan, Jawa Tengah., Jaws
Timur beratnya berkisar 4,5 - 11 kg / ekor, berat telurnya
500 gr jumlabnya kurang lebih 5 juta butir. Telurnva bergaris
tengah sekitar 1,2 mm bisa menetas dalam waktu 2Z4=-3&6 Jjam.
yang baru menestas panjangnya sekitar 3,5 mm dan warnanya
bening. Hidup terkatung—katung di laut terbawa oleh arus
ombak dan geleombang, akhirnya ia terdampar di pantaili dengan
ukuran panjangnya 11-13 mm dan beratnya 0,01 gr dalam usia
2-3 minggu. Inmilah Yyang kemudian kita kenal dengan nensr
alam atau benih ikan bandeng (Mujiman, 1992).

Supriatna {198&) menyatakan banyaknya nener di gapanjang
pantai ada hubungannysa dengan makanan, temperatur, kekeruhan,
pemangsaan dan keadaan arus laut.

Dalam satu tabun Ada dua musim penanakapan nener dan
dengan demikian ada dua kali suplai benih yaitu nener unbuk

kesogo hasil tangkapan musim mareng bulan April-Mei dan nener



ketiga hasil tangkapan musim labuhan bulan September—
Nopember. Adapun mutu nener ini sebenarnya Juga tergantung
pada waktu penangkapan, makin awal ia tertangkap dalam suatu
musim penangkapan maka makain besar wvitalitasnva untuk hidup
dan dava tahannva, dalam penagakapan nensr ketige vyang di-
tangkap pada wmusim labuhan bulan September — Okrtober vanog
disgbut nener kepala yang dipandang sebagai nener yang bermu—
tu dari pada nener yvang ditangkap pada waktu lain, sehingga
harganya paling tinggi (Soeseno, 1988) .

Mujiman (1992) menyatakan nener yvang terianakap oleh
para penyeser biasanya di jual kepada para Wlijo pada pengum=
pul, setelah terkumpul agak banyak di tempat para Wlijo indi,
kemudian nener dijual kepada juragan lokal (pada pedagang
yang menjusl nener kepada pedagang atau petani tambak di
dasrah konsumen), sementara msnunggu penjual dalam Jumlah

banyak itu. nener perlu ditampung dulu untuk waktu sementara.

Fempsaran
Mitisemito (1981) menyvatakan bahwa semua kegiatan vyang

bertuiuan untuk arus barang dan Jjasa dari produsen ke

konsumern spcara efektif dalam maksud bisa menciptakan

permintsan disebut pemasaran.

Spoekatawi (1989} menyebutkan bahwa dalam banvak

kenyataan sering di jumpai adanya kelemshan=kelemahan dalam

mengembangkan produk—produk pertanian yang salah satunya di

eebabkan oleh kurangnysa perhatian terhadap masalah pemasaran.



Kurangnya perhatian terhadap pemasaran mengakibatkan efisien—
5 pEmasEran menjadi rendah.Dalam banyvak kenvataan hal ini
juga dimehabkan karena tingginva biaya pemasaran. Macam dari
komoditi pertanian, lokasi pemasaran, macam dan peranan
lembaga pemsaran adalah variabel—variabel yang didugs sebagaz
penyebab meningkatnva biayva pemasaran.

Kartazaputra (198&8) menvatakan babwa cara vang peling
umum ditempuh oleh produsen dalam penyaluran produk mereka ke
Lomsumen adalah dengan melalui lembaga pemasaran.

Kotlter (1989) menvatakan bahwa pemasaran adalah fungsi
bisnie wang mengidentifikasikan keinginan dan kebutuhan Yang
belum terpenuhi sekarang dan mEnglkur besarnya
seberapa, menentukan pasar—pasar target mana yang paling baik
dilayani oleh organisasi dan menentukan berbagai produk,jasa
dan program yang tepat untuk melayvani pasar tersebut. Jadi
pemasaran berperan segbagai penghubung antara =zuaty kebutuhan—
rebutuhan masyarakat dengan pola jawaban pada industri Yyang
bersangkutan.

Winardi (197%) menyatakan bahwa pemasaran (marketing)
adalah pelaksansan sktivitas usaha yang bertujuan dapat
mengalirkan barang dan jasa dari para produsen sampal para
konsEumen .

Margin pemasaran adalah selisih harga suatu barang vang
produsen dengan harga yang dibavar  konsumen

diterima

(Winardi,1979) . Selanjutnya Kenneth (1975), menyatakan bahwa
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margln pemssaran adalah ss=lisih antare hargas yeng ditsrima
oleh produsen dengan harga vang dibsvar oleh konsumen.

Biaya pemasaran adalah saluran pengeluaran yang digina-—
kan selama transaksi pemindahan barang dari produsen ke
komsumen (Toesley, 1971). Selanjutnva dikatakan faktor wvang
mempengarubi biaya adalah panjiangnya rantsi dari
pemazaran, Diava pengangkutan penyusutan dan pajak pasar.

Menurut Hosher (1578) bahbma uiry ks berhasilnya
pembanguran  pertanisn, termacul perikenan maka ada lima
ayarat pokok yvang harus oicenuhi. Dua dari kelima syarat
pokok tersebut adalah pemesaran hasil-hasil pertanian dan
tersedianyva sarana produksi secara lokal. Selanjutnvya
dikatakan bahwa banvalk petani harus menjual hasil-hasilnya
pada usaha taninya sendiri atau di pasar setempat karena itu
peranggsang bagi mereka untuk memproduksi barang=barang
jualan bukan wuwuntuk sekedar dimakan sendiri tetapi lebih
banyak tergantung pada harga tersebut.

Hanafiah dan BSaefuddin (1787} menyatakan bahwa hasil
perikanan merupaksan prodak yang mudah busuk dan rusak. Sifat
inilah yang menyebabkan hasil perikanan tidak dapat disimpan

lebibh lama tetapi harus segera dipasarkan.

ba a

Lembaga pemasaran  adalah  badan—badan yang
menyelengarakan kegiatan atau fungsi-fungsi pemasaran dimana
barang bergerak dari produsen ke konsumen (Hanafiah dan

Saefuddin, 1983) -
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Untuk melancarkan penvampaian dan pemindaban barang dari
produsen ke konsumen, peranan lembaga pemasaran cukup besar.
Ini berarti lembaga—lembaga pemasaran beserta fungsinya harus
ikut serta di dalamnya agar proses ini dapat terlaksana
dengan baik dan efizien {(Hamid, 1974). Selanjutnye dikatakan
bahwa lembaga—lembaga yvana terlibat berdasarkan tahap—tahap
dalam proses pemasaran adalah sebsogai berikut :

a. Pedagang Pengumpul adalah pedagang yang membeli hasil-
hasil pertanian dari Produsen Kemudian hasil itu dikumpul-
kan pada suatu tempat kemudian menjualpya kepada pedagang
lainnvya.

b. Pedagang penerima dan penyebar adalah pedagang yang
membeli barang dalam Jjumlah besar dari pada pedagang
pengumpul atau petani kemudian menjualnya kepada pedagang
lain, penjualan ke pedagang wcer disebut pedagang penye-
bar, yang tidak langsung ke pedagang Ppengecer disebut

pedagang pensrima.

£. Pedagang Pengecer adalah pedagang yang menjual atau

mengecer langsung ke konsumean.

d. Makelar adalah lembaga perantara yang menghuubungkan pihak

penjual dengan pihak pembeli.

e. Penjajal adalah pedaganno pengecer keliling atau wvang

langsung menjual kepada konsumen .

Palam kenyataan lembaga—lembaga pemasaran tersebut tidak

seially ditemukars di lapangan, akan tetapi semakin terpisah-

nya pusat—pusat produksi dari pusat konsumsi mengakibatkan



semakin dibutuhkannya kehadiran lembaga pemasaran yang dapat
menyalurkan barang.

HBiaya tataniagas suatu prodak biasanya diukur secara kasar
dengan PFargin. Margin adalah suatu istilah yang digunakan
untuk menyatakan perbsdaan harga yang dibayarkan kepada
penjual pertama dan harga yvang dibayarkan kepada pembali
terakhir. Apabila Margin dinyatakan dalam prosentase maka
disebut dengan Mark Up {(Hanafiah dan Saefuddin, 1783).

Kartasaputra (1984), mengatakan bahwa cara yang umum
ditempuh produsen dalam menyalurkan hasil atau produk-produk-
nya ialah m=lalui lembaga-lembaga pemasaran.

Mubvarte (1977), dalam sisiem pemasaran hasil tambak,
pedagang perantara menghubungkan produsen dengan konsumen.
Umumny a petani menjual hasil wusahanya kepada prdagang

perantara karena dari dasrahb produksi biasanya menyebar.

Saluran Pemasaran

Yolther (1989) menjelaskan bahwa saluran distribu=i

terdiri dari spperangkap lembaga vyang melakukan semua

keaistsn (fung=i) vang digunakan untuk menyalurkan prodak dan

status pemilikannya dari produksi ke konsumsi. Fara produsen

secara priodik harus mengevaluasi prestasi para perantara

dicesuaikan dengan standar yang mencakup pada pendzpatan,

tingkat persediaan rata—-rata, waktu penoiriman produk ke

konsumern Aada tiga kriteria yang disesuaikan dalam saluran

distribusi yaitu kriteria ekonomi yang bisa menilai lembaga
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vang membarikan penjualan lebih banvak ternadap produk
perusabaan dengan mengurangi biaya pemasaran. kemudian
kriteria pengendalian mempertimbanghkan pengawasan iembagﬂ
=aluran distribusi. dan Eriteria adsptif¥ mencakup rentang
waktu pEmasaran yang mungkin lebih efektit.

Nitisemito {(1981) menvatakan lembaoz-lembaga distributor,
iembaga — lembaga penvalur yang mempbunyal sdatu kegiatan
untuk menvalurkan, mengumpulkan berang-barang dan Jasa dari
produsen ke konsumen untuk senyalurkannya, mala perlu
menetapkan tingkat mata rantai ssluran pemassran  Yang akan
ditempunh barsng—barang tersebut. Penetapan tingkat mata
rantai saluran pemassran ini sangat penting =ebab sangat
mempengaruhi kelancaran penjualan, tinokat keuntungan, modal
dan resiko. Selanjutnya dikatakan bahwa dalam rangks memper—
jancar arus barang dari produsen ke konsumen salah =satu
faktor vang penting dan tidak dapat digbaikan adalah memilih
escara +tepat saluran disteibusi yang  akan digunakan.
Meckipun . barang Yang di=alurkan sudah sesual dehoan saluran
kansumen tmtapi bila Ealuran vang digunakan tidak

berkemampuan maka usaba penyaluran barang akan mengalami

hambatan =tau kemacetan.

Hamid {(1784) mengatakan arus pergerakan barang dari
produsen ke konsumen mErupakan  jass dari lembaga-lembaga

pEmasaran yvang terlibat di dalamnya. Dengan T T

lembaga pemasaran ini adalah merupakan saluran—-saluran
all

nergerakan ataw badan—-badan perantara darl barang Vang



diperounakan.

*éwastha (1985) saluran pemasaran merupakan guatu
struktur unit organieasi dalam perusahaan dan luar perusahaan
vang terdiri atas agen. dealer, pedagang besar dan pengecer,
melalui nama ssbuah komoditi, produk satau jasa dipasarkan.

Hanatiab dan Saefuddin (1983) mengatakan dalam
peryaluran barang-barang dari procdusen ke Konsumen terlihat
=aty sampai beberapa golongan pedagang perantara tegassnya
saluran pemasaran terdiri dari pedagang peErantara Yang
semb=1i dan menjual barang—barang dengan tidak mengharaukan
apzkah mereka ilu memiliki barang dagangan atau hanya

bertindak sebagai agen dari pemilik barang.

Biaya Pemasaran

Biayva pemasaran adalah saluran pengeluaran yang digunakan
splama transaksi pemindahan barang dari produsen kepada
konsumen . Faktor yang mempengarubi biaya pemasaran adalah
panjangnya rantai pemssaran, biaya penganokutan, biaya penge—
pakan, biaya penyusutan dan pajizak pasar (Winardi, 1979).

Hanafiah dan gagfuddin (1983) biaya pemasaran mencakup

jumlah pengeluaran perusahaan perikanan (yang dikeluarkan

cleh pelayan atau petani) untuk keperluan pelaksanaan

kegiatan yang berhubungan dengan penjualan hasil produksi dan

jumlah pengeluaran oleh lembaga pemasaran (badan perantara)

dan laha yang diterima oleh badan yang bersangkutan.

*Tjakrawilaksana (1983) biaya produksi wmerupakan biaya

utama untuk menjalankan suatu usaha, karena biays produksi



adalah biaya dari semua pengeluaran yang dinvatakan dengan
uang. yang diperlukan untuk menghasilkan svatu produk dalam
suatu priocde tertentu. biaya ini merupakan nilai dardi
keseluruhan pengorbanan unsur produksi yvang disesbut intut.
Margin Pemasaran

Hanafiash dan Sasfuddin (1983) mengatakan bshwa Margin
pemasaran adalah suatu istilsah vang digunsken untuk menyata—
kan perbedaan harga yvang dibavar kepada panjual pertama dan
harga yvang dibayar oleh pembeli vang terakhir. Biays pemasa-
ran suatu produk bia=anyva diukur secars Kasar dengan margin.
I=stilah margin merupakan sejumlah vang yang ditentukan secara
internal accounting, yang dipgrlukan uptuk menutupil biayva dan

laba dan ini merupakan perbedaan atau spread antara harga

pembelian dan harga penjualan.

Enastha (1981) beberapa faktor yang mempEngaruhl besarnya

margin pemasaran yaltu =
a. Perubaban biaya pemasaran, keuntunoan dari pada pedagang

perantara, harga Yyang dibayar konsumen dan harga vyang

diterima oleh produsen.

h. Sifat barang ¥ang diperdagangkan.

£. Tingkat pengolahan baranag.
Margin FPemasaran adalah saluran pengeluaran yang diguna-

kan selama transaksi pemindahan barang dari produsen ke

konsumen (Toesley, 1971). Selanjutnya dikatskan faktor wvang

mempengaruhi biaya adalah panjangnya rantsi dari pemasaran,

biaya penganghkutans penyusutan, pajak pasar.
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METODE FEMELITIAN

Wakty dan Tempat

Dasrah penelitian untuk mendapatkan data Primer dan dats
Sekunder adalah Kelurahan Langnga, Kecamatan Mattirg Sompe ,
Kabupaten Dati II Pinreng. Dengan melihat pertimbanoan bahwes
di Kecamatan tersebut, merupakan daerah penghasil nener
alam terbesar di Sulawesi Selatan. selain ity Pinrang adalah
daerah wang sangat potensial untuk pengembangan =ub  sektor
perikanan. -

Waktu pelaksanaan penelitian imi, berlangsung sslams
kuragng lebih dua bulan. Mulai dilaksanakan pada awal bulan
Dktober sampai dencan akbhir bulan Desember 1993,

Sumber Data

Dalam penelitian 4ini data yang dibutuhkan diperoleh

dengan dua cara vyailtu 3

=%, Pengambilan Data Frimer yaitu data vang diperolsh dari
hasil wawancara dengan para responden atau pada masing-
masing petani, serta lembaga tatanimaga vyang terkait,

dengan berpedoman pada daftar pertanvaan (guesticnar]} dan

catatan yang telah dipersiapkan sebelumnya.

b. Data Sekunder vaitu data yang diperoleh dari kantor Kelu-

rahan, Kecamatan, Kabupaten, Instansi yang terkait dan

kepustakaan.



pnalis Datay

Untuk menghitunc margin pemasaran pada masing-masing

lembaga tatamiaga digunakan rumus

M= Hp EE th {Hanafiah dan Saesfuddin., 1983)
dimana §
] = Margin FPemasaran
HP = Harga Fenjualan
Hh = Harga Fembelian

Untuk menghitung keuntungan pada masing-masing lembsga

pemas=aran digunaskan rumus

X = Mn — Bp {EBoekartawi, 198%)
dimanz =
X = Eputungan Pemasaran

M Maroin Femasaran

Bp = biaya Femasaran

Untuk menghitung efisiensi jalur digunakan rumus sebagai

berikut =
dimana !

Ep = Efisiensil Frmasaran
Bp = Biava Femasaran

Me = Harg=a Eceran
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konsep Operasional

Sebagai landasan penelitian maka terdapat pengertian

eebagai berikut :

Nener alam adalah bibit ikan bandeng yang berukuran
antara 3 mm - 13 mm vang digunakan sebagai bibit, pada
usaba budidaya ikan bandeng.

Frodusen adalabh orang yvang melakukan aktivitas penawaran
barang atau menghasilkan barang dan jasa.

Konsumen adalah orang yang melakukan aktivitas pembelian
barang atau memakal barang dan jasa.

Margin adalah perbedaan harga vang dibavarkan kepada
penjualan pertama dan hargca vang dibayvarkan kepada para
pembeli terakhbir.

l.Lembaga tataniaga adalah badan vang menyelengdarakan
kegiatan atau fungsi tataniaga dimana barang bergerak dari
pihak produsen sampai pada pihak kensumen.

Tengkulak desa adalah mereka yvang aktif membeli ikan dari

produsen (Nelayan nener).

Pedagang penampung adalah mereka aktif membeli nener alam

dari tiap nelayan neEner.

Pedagang perantara adalah pedagang vyang membeli barang

daripedagang penampung {prdagang besar), kemudisan ia

menjual kepada konsuman terakhir.

keuntungan adalah selisih harga yang dibayarkan pembeli

dengan harga yang diterima oleh perusahaan selama kegia-

tan pemasaran-
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Efisiensi Femasaran adalah besar kecilnya biaya Yandg
dikeluarkan selama kegiatan pemasaran.

Biaya Femasaran adalah Jjumalah nilai korbanan Yang
dikeluarkan dalam proses pEmasaran.

lembaga pemasaran adalah orang atau badan atau perusahaan
di maﬁa mereka turut menyalurkan barang dari produsen
sampai pada konsumen.

Saluran pemasaran adalah rantail yang dilaluli atau tempat
bergeraknya =uatu bharang dari produsen sampal pada

konsumen -
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HASIL DAaN PEMBAHASAM

Letak dan Pgmbaaisan Wilayah Administratidf

Kelurahan Langnga adelah salah satu kelurshan vyang
ada di Kecamatan Mattiro Sompe, Kabupaten Finrang.
Kelurahan ini terletak + 1189-24° BT dan 4°-59 LS atau
182 km* sebelah utara Ujung Pandang, 1& km< dari dibukota
Pinrang, dengan waktu tempubh + 1 jam.

Secara administratif Kelurahan Langnga memiliki luas
wilayah 11 hmz, dan dalam menjalankan administrasinya
maka Kelurabhan ini membagi wilavahnya menjadi 3 Lingkung
an, 11 organisasi warga (ORW). dan 22 rukun Tetangoa
(RT). Pembagian ini dimaksudkan untuk lebih memperlancar
siztem administrasi pemerintabannya. sehingoa dapat

berjalan dengan lancar dan efisien.

Adapun batas wilayah gdministrasi Kelurahan Langnga

adalah sebagai berikut =

{11. Sebelah Utara herbatasan dengan Desa Mattombong.

(2). Sebeslah Selatan berbatasan dengan Desa Lanriseno.

(3) Sebelah Timur berbatasan dengan Kec.batang Sawitto.

(4) gebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar.

Keadaan topografti seluruhnya terdiri dari tanah datar

yang I'IlHﬂ'lﬂLln?.ai kﬂtingﬂian 1-3 meter i atas pir‘muh aan

laut Jenis tanahnya terdiri dari tanah allufial vyang

berpasir pipengaruhi oleh dua iklim atau musim yaitu

mu=im kemarau dan musim hujan.



kKeadaan Penduduk

Kelurahan Langnga dengan lua= wilayah 82487 ha,
mempunyai  jumlah penduduk 9182 jiwa. Dari  jumlah
tersebut terdapat sekitar 64,13 % adalah orang dewasa
dan sisanya adalah anak-anak. Adapun bila dilihat dari
jenis kelamin, maka jumlah penduduk laki—laki sebesar
3291 Jjiwa dan jumlah penduduk wanita adalah 5B%91 @ jiwa.
Keadaan ini menunjukkan babwa jumlah penduduk wanita
iehih besar bila dibandingkan dengan: jumlah penduduk
laki-laki.

Penduduk u=ia kerja, berusia antara 15 — 45 tabun dan
bukan usia kerja berumur antara 0 - 14 tahun, indi
menunjukkan bahwa di Kelurahan Langnga jumlah wsia kerja
lahih besar jika dibandingkan dengan jumlah bukan usia
keria- Adapun jumlah penduduk menurut kelompok umur,

jenis kelamin serta prosentasenya dapat dilihat di tabel

1 berikut ini =

22



Tabel 1. Distribu=si Penduduk Eerdasarkan Tingkat
Umur dan Jenis Kelamin Di Kelurahan Langnga
Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Finrang.

Tingkat Jenis Kelamin Jumlah Frosentase
Umusr Fria Wanita {iima) (%)
Eurang — 1 159 294 455 4,95

i1i- 8 &59 F = 1454 15,85
o - 14 e BR7F 13589 13,569
i85 = 20 485 Q25 1810 15,36
21 — 246 108 340 584 4,78
o7 - %2 385 &45 1020 11,22
xF - 38 285 =74 &aaF 7,18
59 — 44 409 551 1400 17,42
45 — S0 133 257 90 4,25
51 = B3 53 105 158 b o
56 — &0 25 B2 107 i,17
&1 — JO ig 28 a7 0.01
71 — BO 13 33 4& Q,30
a ——— ia 21 =9 0,38

jumlah 3291 3891 182 100,00

Sumber. Kantor Lurah Langnga, 1992
perdasarkan Jjumlah pendudk yang ada di kelurahan

Langnga ternyata sebagaian besar mata pencaharian

penduduk adalah pstani tambhak, nelayan. Kedua jenis mata
pencaharian ini merupakan prkerjaan utama penduduk .

Belakangan ini hanyak penduduk Kelurahan Langnga yang

mengalihkan usahanya dari nelayan menjadi petani tambak

baik dengan membeli atau dengan mEnyewa tambak selama

beberapa tabun lamanya-

Fengusaha tambak di Kelurahan Langnga masih banyak

mgngelnlahnva dengan cara Tradisional atau Semi
yang

Intensif Budidaya Bandang dan Udang atau Polikultur
nten -

ih mandnminﬂﬂ; karena usaha ini lebih banyak menjanji—
masl
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kan hasil vyang lebih baik serta modal usahanya tidak
terialu besar, begitupun dalam hal resiko.

Selain sebagai petani tambak dan nelayan, penduduk
Felurahan Langnga juga mempunyat beberapa jenis pekerlaan
lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Jenis—jienis
pekerjaan tersebut dapat dilihat pada tabel <
berikut ini:

Tabel 2. Distribusi Penduduk Menurut Jdenis Mata

Fencaharian di Kelurahan Langnga.
Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Finrang

Mo Mata Pencaharian Jumlah Prosentase (%)
- S Petanli Femilik Tanah SB87 17.84
2. Fetani Pengarap Tanah 154 &.18
=78 Fetani Tambak | 24,02
5. Nelayan 807 =7 .21
= FPengusaha Sedang & Besar Fj 0y 52
5. Pengrajin/Industri Kecil 28 1,29
7. Pedagang 207 4,93
a. Pegawai Megri Sipil 126 5,81
=3 ABRI 10 0.8

10. pensiun AERI 24 1,20

11. Jasa 1& 0,74

T amdsb 2169 100,00

Sumber . Kantor Lurab Langnga, 1992

Dari tabel. 2 tersebut kitas dapat melihat bahwa dari

cekian banyak jenis mata pencaharian, maka yang terbanyak
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1enis :
. Mata pencahariannya adalah dari Nelayan yaitu

sebanyak B07 jiwa atay 37,21 %, disusul petani tambak
sebanyak 521 Jiwa atay 29,02 %. Kedua Jenis= mata
pencaharian ini adalah merupakan pekerjaan utama di
kelurahan langnaa, sedangkan mata pencaharian penduduk
vang terkecil adalah s®bagai seorang pengusaha sedang dan
besar yaitu sebanyak 7 jiwa atau 0.32 %. disusul dengan

ABR] vaitu sebanyak 10 jiwa dengan prosentase 0,44 %.

Tingkat Fendidikan

Fendidikan adalah suatu hal vyeng sangat penting

pErananya dalam melaksanakan pembagian, dengan kata lain

pembagunan akan leghih lancar danm akan lebih mudah
dilaksanakan Jika masyarakat cukup berpendidikan.
demikian Jjuga dengan hal-hal wussha pengembancan dan

peningkatan pendapatan uzaha perikanan, pendidikan adalah
salah satu jembatan uvuntuk mempercepat tercapainya =asaran
yvang akan didapatkan, sebab dengan tingkat pendidikan

yvang - lebih tinggi diharapkan agar para petani atau

pengusaha vang mengelolah badang pErikanan seperti

pengusaha tambak akan lebih cepat wmenerima motivasi-

motivasi baru dan dapat lebih cepat berkembang.

Untuk mengetahui tingkat pendidikan penduduk di

Felurahan Langngsa kecamatan Mattiroc GSompe Kabupaten

Pinrang dapat dilinat pada tabel = dibawsh inis



Tabel 5. Tingkat Pendidikan Penduduk Di Kelurahan
Lanonga Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten

FPinrang

Mo Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Prosentase (%)
: = Buta Huruf 4z 2,43

. T K 54 3,12

3 5 D BOS 46,492

5. EM P 455 2&8.B8

' EMA =45 1%,.,B3

&, Perguruan Tinggi 23 1,33

1730 100K

Sumbar. Kantor Lurah Langnga, 1994
Dari Tabel 3 di atas terlihat babwa parbandingan
jumlah penduduk yang sekolah ditingkat SD lebih besar

dari pada penduduk yang sekolah di tingkat lanjutan baik

itu SMF maupun Perguruan tinggi.

Prrh

Sarana perhubungan merupakan penunjang dan

penghubung antara satu tempat dengan tempat lainnya, Juga

antara sentra-sentra produksi dan daerah pemasaran. Baik

di Kelurahan Langnga itu sendiri atauvpun desa serta

Kelurahan lainnya. perhubungan terbagi atas dua bahagian

utama yakni melalui jalan darat serta pErairan umum.
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a.Ferbubungan Darat

Untuk meEnunjang kelancaran perhubungan 841  Keluraben

Langnga telah dibangun jalan aspal sepanjang 16 km, vang
menghubungkan Keluraban tersebut dengan jalan poros
Ujung Fandang Pinrang. Selain itu juga terdapat Jalan
tanah dalam kondisi baik sepanjang 11 km.

Angkutan jalan yang berupa sarana perhubungan utama
vang dipakai ocleh penduduk kelurahan Langnga bermacam—
MaCam. Unttuk leih jelasnva dapat dilihat pada Tabel
4 berikut ini:

Tabel 4. Jenis dan Jumlah Alat Transportasi Darat

¥ang Ada D1 Kelurahan Langnga Kecamatan
Mattiro Sompa Kabupaten FPinrang.

Mo Jeni=s Alat Transportasi Jumlah (buah)
1. Truk a
2a Jegp/Sedan 10
S Fic Up S5
4. Mikrolet =
= Sepeda Motor ; 132
&. EBEendi ;I
7 a Gerobak
8. Tiga Roda 1G§
s Sepeda

Jumlah 325

gumber @ Kantor ¥elurahan Langnga, 1992

Dari Tabel 4 di ata= terlihat bahwa alat transportasi

terbanyak adalah sepeda motor. Adapun jumlah sepeda
yang

t wang ada sehanyak 138 buah, disusul sepeda sebanyak
motor

09 bush. Mobil pic up 2& buah dan yang paling sedikit
1 ah.

dalah alat angkut tiga roda yaitu hanya 2 buah saja.
adal=a



Dengan melihat alat angkut mELPUN fatan —

menghubungkan Kelurahan Langnga dengan daerah padr,

terutama pusat-pusat kegiatan perekonomian di Sulawesi

Selatan, umumnya tidak mempunyai kesulitan hesar.

b. Ferbubungan Laut

Perbubungan perairan di Kelurahan Langnga ini  3juga
dapat melalui laut dengan mengunakan alat transportasi
laut. Dengan demikian alat transportasi sangat membanitu
dalam kelancaran hasil-hasil produksi baik dari luar
Kelurahan Langnga maupun dari dalam, transportasi laut
juga digunakan untuk menangkap ikan yang merupakan =salah
satu mata pencaharian utama penduduk di kKelurahan

tersebut. Untuk lebih jelasnya depat di lihat pada tabel

S berikut ini :

Tabal DS. Jenis dan Jumlah fAlat Transportasi Laut
yang ada di ¥elurazhan Langnga, Kecamatan
Mattirc Gompe, Kasbupaten Pinrang.

ND . Jenis Alat Transportasi Jumlah (buah)
1. Pinisi Lompo 17
2. BEagao e
. 8 S andeg =
4. Lepa=Lepa 2.

— Famlahb g2
Sumber - Kantor kelurahan Langnga, 1992



Dari tabel 5 di ateas terlihat bahwa alat angkut laut
yangd paling dominan digunakan adalah sande vaitu sebanyak
=2 buah, disusul dengan alat transportasi lepa-lepa
sebanyak 22 buah. Dengan ketersediaan sarana
transportasi baik melaluil dsrat mauvpun laut maka
sangatlah membantu penduduk dalam meningkatkan produksi
MAaLIpLIT dalam meningkathén kezejahterasn masyarakat

khususnye Kelurahan Langnga.

nsa on

Melihat Jletsk wilayvah Kelurahan Langnga ‘Yang berada
disppanjana pantai, maka salab satu motensi ekoncomi  yang
paling besar adalah pemanpsatan sumber dava laut, y&®itu
perikanan.  Adapun jenis dari perikanan tersebut yaitu
perikanan laut dan perikanan darat, kesamua ini memiliki

prospek yang cukup cerab untuk dikembangkan dimasa-=massa

yvang akan datang. Dari faktor itulah sehingga tanah-

tanah yang dulunys hanya digunakan sgbagai tempat menanam

padi kemudian dirubah menjadi tambak—tambak, baik yang
]

masih bersifat tradisional maupun yang sudah intensif.

Untuk 1ebih jmlasnya mEngenNAaL keadaan sektor
mn

perikanan di Kelurahan Langngs dapat dilihat pada tabel &

berikut ini 3



)
acel &, Emadasn Sektor Perikanan di Kelurabans

Lananaa. KasEamatan Mattiro Sompe .
Kabupaten FPinrang.

. Jumlah
Jenis Ferilkanan Frosentase (%)
{t on)
L a u t 2SN Q.25
Tambak Ikan FO3 Oy 77
Tembak Udang F1B00 98,78
Jumlah §2938 100,00

Sumber. Kantor Kelurahan Langnga 19%2.

Dari tabel & terssbut menuniukkan produksil tambak
jmuh lebih bes=ar jumlahnya dibandingkan denoan produksa
perikanan laut. Adapun dari kedu=a jenis tambalk
tersebut, maka tambak udang lebih dominan dibudidavakan

jika dibandingkan dengan tambak ikan. alsm

pembudidayaan hasil perikanan sering diterapkan sistem

polikultur yaitu paduan antara pemeliharaan wudang dan

ikan bandeng, namun dalam hal ini yang paling dihbarapkan

adalah hasil panen dari pada udang sedangkan pemelibaraan

ikan bandeng hanya sphagal konsumsi keluarga utamanya

bagi pntnmhak*prtnmhnk tradimional .

adapun di gektor peternakan pada daerah ini, banvak

* dapat _j-ni!.. '[‘.Brﬂﬂh ' unpﬂr-l:i !-E-pi, kerbau, kuda,
B2r

kambing oan darld jenis unggas yaltu ayam kampung dan
ambin
i sektor peternakan dai
b jelaunya i a1 =ial-]

itik. Urntuk lebi

tabel 7 berikut
apat di lihat pada
Kelurahan Langnus



Tabel 7. Keadaan Sektor Peternakan di  Kelurahan

Langnga, Kecamatan Mattiro Sompe,
Kabupaten Pinrang.

Jumlah
Jeniz Ternak ! Prosentasets)

(Ekor) x
qia e 75 0,51
kKerbay a5 0,17
K uda =g 0,34
Kambing 189 1,30
Fryam Kampung 137350 74,256
I £ A K 310 )

Jumlah 14587 100 .00

Bumber, pantor Kelurahan Langnga 1972.

Seiain terdapat Juga sarana ekonomi vyang belum
dimanfaatkan oleh masyarakat Kelurahan Langnga, yaitu

tempat pelelangan {kan (TPI). Tempat ini dahulu pernah

digunakan tetapi karena nelayan merasa kKurang peraktics

untuk menjual ikannya dan tidak mau repot—repot pergi ke

tempat pelelangan ikan (TP1), dan sudah menjadi kebiasaan

& aitu pedagang ikan yang langsung menjiemput hasil
mareka v
di pantai, dan disinilah mereka

tangkapan parsa nelayan

mengadakan tawar menawar.

=
wnmw—ul”
i Sompe utamanya di
matan Mattire
Penduduk Keca

mengadakan penangkapannya nensr

kalurahan Langngsa mulal

nﬂgtﬂhﬂi pahwa nilai pkonomis dari nener
e
alam, sejak ™
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sangatlah baik, serta cara penangkapanys tidaklah terlalu
sulit serta tidak memerlukan modal yang besar dalam
melakukan penangkapan nener alam.

Eeiak tahun 1987 permintaan nener - mengalami
peningkatan dari 3.821.159 ekor sampai pada tahun 1991
permintaan nengr sgmakin meningkat wvaltu sebhesar
17.967.180 ekor, =shingoa para petani nener bergairah
untuk meEngadakan penanokapan lebih besar lagi.

Di Sulawesi Selatan usaha penetasan nener untuk

kebutuhan tambak belum dilakukan, sehingga kebutuhan akan

nener setiap tahunnya untuk petani tambak hanya
mengharapkan dari laut saja (inensr alam), sehingga
Eebutuhan akan nener =setiap tahunnya kadang tidak

mencukupi peraintaan dari pada petambak.

Jenis serta ukuran nener alam vana ditangkap dan i

perjual belikan adalah 11 - 13 mm, beratnya 0,01 gr dalam

usia 2 — 3 minggu (Mujiman., 1952). Hasil tangkapan nenei

alam di pantai oleh para nelayan hsner { prnyeser)

langsung ia jual ke pedagang penampung (pedagang beesar),

adapu penjualan tprsebut dilakukan dengan tunsi atau

nda pembayaran seplama 2 — 3 hari dengan tingkat
MmETILY

harga yang Samas.

er (penyeser) melakukan penangkapan hanya

Nelayan nen
bulan tertentu yaitu bulan Oktober-Desember,
=—oul

pada bulan
K dian dilanjutkan pada bulan Maret—Mei (Sceseno,l1988).
emudia
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Jadi nelayan nener (penyeser) hiariva melakukan peangKapin

nener dalam setablun hanyva enam bulan =aja. Mak tu

penangkapan nener alam kadang dilakukan pada pagi, sore

dan malam harinya, ini tergantung dari ada tidaknya nener

alam disekitar pantai.

Ranyak tidaknya ha=il tangkapan nener &lam sangat
dipengaruhi aleh faktor alam seperti ombak, arus air,
musim, subu, kekeruhan, jenis alat tangkap yang diguna-—
kan. Alat tangkap yang digunakan ada tiga jenis yaitu
seser  (bunre) dan porro pengunaan alat ini tergantung
dari pada kemampuan modal vang dimiliki eoleh seorang

nelayan nener ( penyeser) .
Hasil tangkapan nener alam yang terbesar dalam satu
kali penangkapan »ang dilakukan oleh seocrang Ppenyeser

jika ditunjang oleh alat serta kondisi alam vang

%00 ekor, dan penangkapan
memungkinkan dapat mencapai . o

nener alam yang +erkecil biasanya dalam satu hari hanya

roleh S0 ekor saja. Seorang peEnyeser harus memi-
MEMmE o2

1iki k terampilan_kﬂterimpilan tertentu dalam penangkap—
1 ke

-t- 'tlatlki'i ar all AFuUsS ':,"illg !.ﬁE.

bak wang ada di sepanjang
keadaan Om
{melawan arus)s

tidak besar) serta melakukan penangkapan
baknya

e tepat {pagi, SOre, dan malam hari).

pantai (om

pada waHtu"antu W ar



Lembaga Tata Niaga

Lemb i
aga tata niaga adalah badan—badan yang

menyelenggarakan kegiatan atau fungsi—-fungsi pemasaran,
dimana barang bergerak dari produsen ke konsumen.
Lembaga—lemhaga tata niaga vyang terlibat dalam
pemasaran nener alam di  Kelurahan Langnga, Kecamatan
Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang adalah nelayan nener
{penyeser) , penampung (pedagang besar) s perantara,

dan konsuuner .

a. Nelayan Nener {Fenyeser).

Melayan nEner { penyeser) adalah nelayan Yang aktif
dalam mengumpulkan nener alam ekor demi ekor di sekitar
pantai vyang kemudian bhasil tangkapannya ia jual ke
pedagang penampung { pedagang besar). Daerah penjualan

nener alam hasil tanghkapan para penyeser hanya disekitar

kecamatan Mattiro Sompe. Dalam penjualan nener alam oleh

para penyeser Liasanya didatangi oleh para pedagang

penampung ataupun sebaliknya nelayan Yyang membawa ke

rumah pedagang penampung -

pi Kelurahan Langnga tempat penjualan nener alam

hanya agda = orang pedagang perampung sSaja. Nelayan

tpenvaﬁef} biasanya melakukan penjualan nener alam
nener

epcara serentak untuk setiap orang. Banyaknya nener alam

di jual oleh para nelayan nener {penyeser) kepada
yang

dalam satu kaldi penjualan

PEd ag ang penampuﬂ'ﬂ



biasanya S50 - -
v <00 ekor/hari, dan dalam 1 minggu dapat

mencapai 3000 ekor. Ukuran nener alam yang di g o

kepada pedagang penampung oleh para nelayan nener
(penyeser) yaitu 11 - 13 mm dengan  tingkat harga
Rp 30;—/ekor pada saat musimnya dan tingkat harga nener
pada saat bukan musimnya dapat mencapai Rp &0,- sampai
Rp 70 ,~/ekor.

Daerab pemasaran dari nener alam yang berasal dari
penyeser di Kelurahan Langnga tergantung dari perminTaan
tani pada umumnya hanya disekitar Kabupaten Pinrang saja

vaitu pada pedagang peEhampung { pedagang besar)

b. Pedagang FPenampung (Pedagang Besar)
Setiap bhari pedagang penampung sudah siap di rumah—

rumahnya atau di gardu=gardu pembelian, penjualan seria

pemeliharaan nener alam, untuk menunggu nelayan nener

membawa hasil tangkapanya ataupun pedagang penampung yang

mendatangi nelayan naner { penyeser) di lokasi atau areal

tempat panangkapanny#, jika permintaan akan nener alam

dari konsumen atau perantara banyak .

Pedagang penampund (pedagang besar) ini mengadakan
beli mulai pagil sampal SOrEe hari. Setiap nener alam

pembelian

yan neEner { penyeser) diletakkan

yvang dibawa oleh pela

ember yangd pemudian dibitung oleh salah

dalam baskom atau

itung dari pedagang peEnampung dengan

seorang pengh
(terbuat dari kerang)- Biasanvya

o
mengunakan sero—sat




pedagang penampung mengunakan dua — tiga orang pekiaria

sebagal penghitung nener alam dalam tiap Kali penbelian

atau penijualan nener slam. ik dea | diteriea dEvk

seorang  penghitung nener alam 0,25 sen/ekor. Setelah
diadakan penghitungan nener alam dipindahkan ke dalam bak
atau ember tempat penampungan atau pemeliharaan sementara

sebelum dilempar ke konsumen.

Fenentuan harga dari pada nener alam sangat
dipengaruhi pleh ketersediaan nener alam serta bDesarnya
pErmintaan akan nenar alam dipasaran. Besarnya nener
vang diperjual belikan rata-rata 11-1% mm dengan tingkat
harga vyang Sama. MNener yvang dibeli dari nelayvan nener

(penyeser) tersebut biasanya pembayarannya dilakukan

dengan sistem tunai atau menunda pembayaran selama 2 — 3

hari dengan tingkat harga yang sama. Jumlah ekor dalam

sptiap kali pembelian dari nelayan nenar | S0—500

kor/orang sedangkan penjualan nener alam ke KOonsumen
BROTrS O i

+ 1alui pedagang perantara baik itu perantara lokal
atau mela

da juga pihak konsumen
dasrahy, pbahkan a
maupun perantara

i dagang pEnampung wr bEuk
mendatangl P
yang langsung

nembeli nensr alame- "
‘ualﬂﬁ pEdEﬂﬂﬂg‘ pEHE-I'EII'.'I'I.Iﬂﬂ kEIﬂ-B-dE =] Sgang
Cara penl

PE“"" | =1 t Ll hﬂ'ﬁ'ﬁ-‘-"“il. ¥ aj" I-'LI' ﬂﬂl ”Ja” tuI'IIEI.'I. =] tﬂ-u-
a

z - 4 hari dan harganyapun sama.

selama
mengangsur — nener alam kepada pedagang
- ua

kali pen

Dalam satu yaitu sebanyak 200 — 50,000 ekor,
mern
rau kon=d
perantara @&
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dan bahkan .
untuk pedagang perantara dagrah dapat lebih

besar lagi yaitu sebanyak 10000 - S0000 skor untuk setimp

kali pembelian. Adapun pengepakan neper alam wyaitu

mengunakan plastik yang berukuran 50 cm dengan tebal
0,07 cm yang kemidian diisi dencan nener sebanyak 200-
250/plastik, setelah itu diisi dengan oksipen 0O, yang
kemudian dikemas ke dalam karton besar. Untuk setiap
karton besar diisi enam buah plastik nener vyang telah
diberikan oksigen (0)g. MNener alam yang telah dikepak
siap untuk diangkut ke lokasi konsumen yang meminta.
Adapun biaya-biaya tereebut ditanggung oleh pedagang
penampung mulal dari penghitungan sampai pada pengepakan=—

nya, csedangkan untuk angkutan atau transportasinya dia-

tanggung oleh pedagang perantarsa. Alat angkut yang

digunakan pada umumnya motor dan mobil utamanya untuk

dagrah-daerah Jjauh. Adapun mortalitas pada  tingkat

pedagang penampung atau pedagang besar mulai dari peme-—
berkisar antara 3% — 105,

1iharasn sampai saat penjualan

c. FPedagangd pPerantara
ener alam adalah pedagang Yyang

Pedagang pErﬂﬁtEI"E 5]

juran barang dari suatu
- . dalam penya
menggunakan jasany

perikutnya- pedagang perantara npener
o

lembaga ke lembag

Langnga bertugas menvalurkan nensr alam
an L&

alam di kelurab
penampung ¢
an—EhUt di]ﬂkl—l

pedagang begsar) kepada KONSUMEDN ,

" A ang i &
dari pedag kan dengan perjaniian

t
sictem penyalural

-
"



sebelumn
¥& baik dari para konsumennya maupun kepada

pedagang penampung. Sumber modal yang di peroleh pedagang

perantara  adalah modai sendiri, rata-rata modal vang

digunakan sebesar * Rp 1.000.000 e Adapun tempat

pembeliannya vyaitu aelalui rumah—-rumah para pedagang
penampung wvang terlebib dahulu mangadakan perjaniian.
Cara menentukan harga Jjual ke konsumen sama vang
dilakukan oleh pedagang penampung. Patokan harga menurut
banyaknya permintaan akan nener alam serta ketersediaan
nener alam. Jika terjiadi perubahan harga, maka dua
atau tiga sebelumnya pihak pedagang perantara menyampai-

kan kepada konsumen yang memesan nener alam tersebut.

Apabila musim NENEr, maka ketersediaan nener utamanva

di kelurahan Langnga untuk para konsumen dapat mencukupl

permintaan, maka harga nener akan stabil berkisar antara

Rp 3I5,-/ekor sampai Rp 40,-/ekor untuk tingkat pedagang
L4

penampung babkan harga dapat turun mencapai Rp 30,-/ekor.

Pedagang perantara biasanya mengumpulkan pesanan naner

1 dari pada kopnsumen dalam jumlah banyak. Banyaknya
alam ari

1am dalam sSatu kali permintaan pada pedagang
nener a

pa

penampung o2
g telab meminta terlebih dabulu

disalurkan ke konsumen Yan
lam. MNener alam vyang
rantara nENEr a
kepada pedagand PE

pEnampung dikemas dalam plastik yang
Q

dibeli dari pedagan
dengan Oksigen (O3) s
yaitu 200 = 250 ekor, kemudian

yang banyaknya ekor
telah diisi

k
dalam setiap plasti

=8



dimasukkan £
i ke dalam dos yang berkapasitas & kantong

plastik vyang telah diisi nener alam dan oksigen (Oz).
disetiap =i=si plastik diberi gabus agar dapat tersusun
rapi.

Sisitem pembayvaran dari pedagang perantara kepada
pedagang penampung adalah tunai atau kadang dengan
angzuran selama <-4 hari dengan tingkat harga yang Sama.
Rata-rata permintaan nener alam untuk setiap minggunya
di EKelurahan Langnga vaitu 3 — 4 kali permintaan atau
penjualan. Banwvaknya nener alam yvang terijual dalam =atu
kali pesanan Konsumen dapat mancapai 200 - 10.000 ekor,

ini tergantung dari banyaknya peEsanan dari para konsuman

nener alam.

d. Eonsumen

KonSumesn adalah prang=orang wang membeli atau memakai

barang sarta Jasd, dimana barang dan Jasa tarsebut

bernilail gkonomi - Konsumen Yangd membeli nener alam di

Kelurahan Langnga tjdaklih tetap pada satu tempat baik

ftu melalui pedagand perantara maupun  langsung ke

k en ini disebabkan karena perubahan harga Yyang
Gr sSLum
berfluktuasi Fluktuaéi harga nener alam berkisar antara
Brriu a -
da saat musim yaitu pada
i a0 ,—/ekor pa
Rp 30,— sampal Rp ’

_ pesember dan

pasaran cukup dan apabila ke-

pulan Maret - Mei serta
bulan OktobeEr

d
persediaan pener alam i -
gner alam purang dipasaran dan Gl KELE

tersediaan



ener ala
n lam harganya dapat mencapai Rp 60, - Rp 70,—/ekor.
Hal lain va

yang menyebabkan sehingga konsumen harus menung-

k
gu akan adanya nener alam yaitu kelancaran dari penyalu-

ran tataniaga nener alam dari nelavan (penyeser) sampail
pada pedagang perantara, serta ketersedian nener alam di

pasaran -

fda dua cara pembelian nener alam pleh konsumen yaitu
konsumen yang langsung membeli ke pedagang penampung atau
pembelian neEner alam terlebih dabhulu melalui pedagang
perantara. Konsumen vang langsung membeli nener alam ke
pedagang pana#pung pada Lmuanya bertempat tinggal
di Kecamatan Mattiro Sompe, Kelurahan Langna. sepdangkan

wang melalui pedagang perantara pada umumnya bertempat

tinggal di 1luar ¥ecamatan dan Kabupaten. Fembelian nener

alam kadang dilakukan dengan ‘tunai ataupun angsuran

celama 2 — 3 hari. panyaknya nengr alam dalam satu kali

pihak konsumen dapat mencapal 200 = 10000

pembel 1an oleh

ekor .
W&“‘—ﬂﬁﬂiﬁm

a. SBaluran Tataniags

alah saluran pemindahan pemilikan

Saluran +ataniags ad

« Arus pergerakan
X n ke konSumen

barang dari produse
produsen ke konsumen MmErUpa=

dari
barang atau nenel aina

1embada

tataniaga yang terlibat di dalam—

sa—jasa . . i
kan Jja sl 1emhaﬂﬂ’1'mh39’ tataniaga ini
deml

nya . Dengan

a0

- T e



merupalkan

saluran
RErger
akan atau badan—-bada
n perantara

d

Saluran t
Atanisqa
ga adalsh mata rantai pemsa
Earan Rensr

alam dari
produsen i
di Kecamatan Mattiro So
mpe  Kelurahan

Langnga = SLIMETN aerah

n kepada kon r

| =5 Yang berkedudukan di d

sendiri atau di o r 1 ihat pada
daerah lainnysa, dapat di 1i

gambar 1 :

e

Melayan nenar |—>| Ped
{Penyeser) miﬂmww__ x::"“ =w=h]
drd

Gamb
ar 1 @ SBaluran Tataniaga Nener Als (@% Nel
Langnda s KFecamatan Mattiro Sompe, Hjbr_:;::::

pinrang 1995

E:
onsumen Yang me lakukan pembelian neEner alam =elain

grantara dan jugsa melalui pembelian

melalui pedagang P
secara 1angsungd ke pedagang penampung . misalnya
masyarakat bertempat tinggal di Kelurahan Langnga

sendiri, Eedangkaﬁ yand hanyak membeli melalul pedagang

perantara yaitu K onsumeEn dari da=

Giwdas Majen#®

rah lain sgperti Maros,

Pangkep, Barrts dan Pinrang sendiri.

b. Pelaksanaan Fund
yatu proses daripada pertukaran

pakan =
jan kegiatan

atau jasa—jasa

Tataniaga merd
p seraﬂgka

yang ditujukan untuk

yang mencaku
dari sektor

memindahkan bﬂraﬂg-harﬂﬂﬂ

4l



produksi ke kon “
Eumsi heqiatan ini di e=sbut i
1 fungs

pemasaran. (Hanafi
dan Saetuddin, 1983) ' |

Selanjutny i
v dikatakan fungsi pemasaran ini bekerj
=

melalui le
mbaga pemasaran atau struktur pemasaran ke

EMacaran . .- i
P Furngei pemasaran 4ini harus ditampung dan

dipecahkan oleh produsen dan mata rantai saluran barang—
barangnya., lembaga—lembaga 1lain vyang terlibat dalam
proses pemasaran misalnya usaha perkereditan bank, badan
asuran=i dan sebagainya.
Pada umumnya fungsi pemasaran di kelompokkan dalam
beberapa kegiatan yaitu : i
i. Fungsi Pertukaran
— Penjualan
- Fembelian i
2. Fungsi Pengadaan SECard TEEL
e Penginghutan
— Penyimpanan
=. Fungsi Pelancar
— penaggungan FEsiko
-~ pPermodalan

- Informasi pasar

dilakukan aleh produsen

=i tataniaga yang

FPada Tund
enjualan nener alam.

atau nelayan adalah pe
Fungsi pemasaran pnener alam dari para pEnyeser
adalah angkut nensr alamnya dari pantai ke tempat

ala meng
edagangd penampund (pedagang  besar)
P

&

penjual an yaitu



;ngan menggunaka
N tenaga manusia, sepeda d
a dan motor.

sedangkan fungsi

tatani k leh
iaga vyang dilakukan =]
edagang penampung (pedagang besar) adalah pemeliharaan
engang ’
utan, pEnyYimpanan, penijualan F
arva b s embelian,

tandarisasi infor r r r
., informasi pasar. Diantara beberapa ¥ \
ungsi

.ataniaga nener alam yang sering dilakukan oleh para
edagang penampung (pedagang besar) adalah fungsi
tataniaga pﬁngepakan, pEnY impanan, pembelian dan penjua~
lan. Hal ini disebabkan karsna adanya pihak pedagang
perantara serta konsumen yang langsung datang membeli

nener alam di pedagang penampung ( pedagang basarls

Banyaknya neEner alam yang terjual dari nglayan nNEREF

(penyeser ) sampai pads pihak ponsumen dapat dilihat pada

lampiran 1.
Dalam kegiatan =aluran fataniagad Aener alam dari

produsen (nelaya pai pada konSsuameEn { KON SLUmEN
nener) menanggung resiko sortalitas), rata”
rata sebesar S sampai dengal go%. Untuk mengurangl
alam maka perlu

mortalitas Yyang
pemaliharaan

iETlakuan-pmrlakuﬂ"
—_— pesary pemberian

Ember'eﬂbﬂr #

dalam baskom 3%3Y
air =ecara

pergaﬁtia"

L
ﬂﬂhﬂ]’l, pengﬂturin 5511“1":-&5 KRl ¥
ﬁ-pﬂhila :Ij.ada'ﬁa.n

aubu YRRO optimal”

v gilakuk®

itu pantuan

teratur serta
rlakuan ya

n P¥
ka perl

?beia?a

dgiatas yano

pengangkutan ma
a persebut

okeigen {0=) - B



i 1
dikeluarkan oleh pedagang penampung dapat dilihat pada

lamppiran 2.

Pedagang perantara melakukan penjualan dengan jalan

menghubungi pedagang penampung (pedagang besarl, Yang
terlebih dahulu ada kesepakatan harga dari pihak konsumen
ke perantara kemudian ke pihak penampung. Harga—harga
jual nener alam pada saat musimnya vaitu Oktober sampai
Desember serta ukurannya dapat dilihat pada lampiran 3.

adapun penentuan harga nener alam melalui kesepakatan
bersama, Jjuga tergantung dari ketersediaan nensr alam
dipasaran dan tidak kalah pentingnya adalah kelancaran
daripada saluran tataniaga nener alam, Musim nener alaim
di EKecamatan Matiro Gompe Kelurahan Langnga sangat

berpengarub terhadap harga Yang ada di pasaran, MUS1m

nener alam di Kabupaten Finrang hanya & bulan dalam

setahun yaitu pada bulan Ok tober s=/d Desember kemudian

Maret s/d Mei. Adapun faktor alam yang berpengaruh  dalam

penangkapan nener alam di Kecamatan Matiro Sompe Kelu—
ahan Langnga yvaitu ombak, &rus air 1aut, musim,hkekeruhan
"

1at tangiap nEnEr serta keterampilan dalam malakukan
ala 1

penangkapan nener alam.

[
Tin
ner alam dari produsEn {penyeser) ke
Fenyaluran mne
.—hi—ﬂ-}l'aj Limtuk it peranan
lukan biaya
KON SLmen memer

a tataniag? cangat besar perananya dalam

lembagariﬂmbﬂﬂ

34



menyediakan Jjasa—jasa untuk ealuran tataniaga tersebut.

Untuk setiap lembaga tataniaga yang terlibat memerlukan

modal dalam membantu penyaluran nener alam dari produsen

ke konsumen. Untuk tingkat produsen yaitu nelayan nener
memerlukan modal  yang  tidak  beaitu  besar  yaitu
+ Rp 100.000 forang, ini digunakan dalam pembelian alat
ssrta opsrasi penangkapan nener alam. LUntuk tingkat
pedagang pPenampung (pedagang besar) memerlukan modal
besar + Rp 5.000.00C/orang sampai Rp 15.000.000/orang.,
terbeda dengan pedagang perantara yang pada umamnya
mengunakan jasanya dalam penvaluran nener alam sehingga
modal wvang di gunakan tidak begitu besar hanya + Rp
500 . 000 /orang sampai Rp {.000.000/orang, dan untuk ting—
kat konsumen modal yang digunakan tergantung dari kebutu-
han serta areal yang akan ditebar nener alam.

Melihat dari hasil penelitian di kelurahan Langnga
gompe Kabupaten Pinrang dimana didapat-

Kecamatan Mattiro

k o model jalur saluran tataniaga nener alam waitu
an L&

ﬂmﬂ-“g'—‘_}rﬂﬂﬂ“i 3 Kowsasen

1. Welayan nener —7 Pedagang

—} Kpnsusen
2. Nalayan nener — ) Pedagand penBRpiTY

ing itu diketahui pula bahwa penduduk Kelura-
Disampin

melakukan penangkapan nener alam Ltk
han Langnga

dath merupakan usaha
hidupnya dan su
kebutuhan

h karena ity meskipun masih menggunakan

memenuhi

turun temurun. Cle
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lat ta i
a ngkap wvang masih bersifat tradisional (bundre

dan porro) , mereka MEraSa mampL merubah dan
menambah peEnghasilan dari pada keluarganys.

Dalam penyaluran nener alam, mereka tidak terlalu
menemui kesulitan karena pedagang penampung | pedagang
besar) siap selalu menerima dan membeli setiap hasil
tangkapan nener alam tersebut, hanya masalah informasi
harga y&ang diterima utamanya bagi nelayan nener belum
begitu lancar sehingga perubahan harga yang begitu cepat
terjadi tidak dapat ia ikuti informasinya.

Tabel 8. Biaya FPemasaran Untuk Model Jalur Pertama di

kelurahan Langngs, kecamatan Mattiro Sompe,
Kabupaten Pinrang-

Mortalitas Upab Buruh Pajak Trancpor Bp

LUraian
(Rpfekar)

= e ﬂfﬁ-l“ G'Eli-'_

tHElayan L= n*ﬁl_ ':',E‘-- — Za—

iFedagang
penampung
sPedagang 2,=
perantara

1 Konsumen =

ﬂ,E-" - ﬂ'.-!l-— 2'5."'

JumlaAa h

e e —

Sumber & pata Frimer setelah Dinlah,1993

pengan dihetahui biaya pemasaran maka Margin (Mn),

keuntungan (X) gan Efisiensi (Ep) dapat dilihat pada
eun

tabsl di Bawah ini. dimana perhitunqannva dapat dilihat
a

pada lampirafl 8-

A&



Tabel 9.
Margin,Keuntungan,.Efisisnsi Pemasaran untuk

jalur Pemasaran Pertama PMNener Alam Bz

:Elurihan Langnga, Kecamatan Mattiro Sompe,
abupaten Pinrang.

No Uraian Margin Keuntungan Episiensi
(Mm ) (%) (Ep)
i. Helayan nener - = 5 T
2. Ped. Penampung &,17.- 2,50.- 4,83.-
3. Ped-. Perantara 4,9B8.- 3.08.- RO
4. Konsuinen - - e TB.~
Jd owom 1 a h -1.\5'-!??1_

sumber : Data Frimer aptelah diolah,1993.
Untuk nelayan neEner alam dan konsumen nilai Margin
(MR} dan EKeuntungsan (%) tidak ada, karena nelayan nEner

tidak melakukan pembelian hanya penjualan, sedangkan

konsummen hanysa nelakukan pembelian sajs, dimana Margin

adalah harga jual = harga beli dan keuntungan adalah

margin—harga jual. cesuai dengan hasil penelitian diketa-—

hui di Kelurahan Langngas Kecammatan Mattiro Sompe,

Kabupaten Pinrang dengan model saluran tataniaga pertama,

ga tataniags yaitu pedagang peran—

tara maka akan menge]uarhnn biaya—biaya sehingoa akan
emasSaran.

menambah hiava-hiava total p

D ﬂgnn ber ti'l'l'ltla hnya h.‘i. H'}I’E.'—bia}"ﬂ pEemasar all m-!ngﬂk i=-
=
{ uiln] ], dan keun tungan E .'.': :I 'FIEI'II!.EEH' 1R tidak

efisiensl semakai tingoi, pendapatan

batkan margin

merata, tingkat

n rendah dan harga yang ditawarkan

salah satu 1 embags aka



kepada konsummen akhirnya menjad tinggi

Adapun m i
margin (Mn) untuk pedagang penampung #.17.%

dan keuntungan (X) sebesar Rp 2,50,- dan pedagang

perantara margin (Mn) yano diperoleh sebesar 8,50,

keuntungan (X) sebesar Rp 3,58,-. Dengan melihat margin
(Mp) serta keuntungan (X) dari kedua lembaga terasbut
maka pedagang perantaralah yang paling besar nilai Margan
(M) maupun keuntungannya (X). Sedanghkan tingkat
efisiensi (ET) pada pedagand penampung a.83 * lebih
besar dari pada tingkat efisiensi (ET) pada pedagand

perantara x,99 %
Untuk modal jalur pemasaran ke dua mengeluarkan

biava pemasaran seperti terlihat pada tahel 10 berikut

ini. dimana perhitungan dapat dilihat pada lamparan .

Tabel 10. Biavya Pemasaran Untuk Model Jalur Kedusa .
di Kelurahan Langrng&s Kecamatan Mattiro

Sompe s Kabupaten Finrang.

Upah puruh Fajsk Transpor Bp

Mprtalitas
_____——-—-—-"_"_-_-_-_
Uraian (Rp/ekor)
I
— L D;ﬁu_ ﬂ 5--

FhNelayan - - '
nener == s PR e 0,9.~ - 2.-
ftFPedagang Aos

pEnMEPun’g — — ﬂ:’ﬁi- 1 ,Ei-_

1.-

W
Jumla 31 A -
—__//“";;En diolah, 1993.

gumbers Data primer
aran dapat diperoleh margin (Mn),

efisiensi pemasaran (Epl. untuk
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jplasnya
1 Y dapat dilihat pada tabel 11 dan perhitungannya

dapat dilihat pada lampiran 8.

Tabel 11. HMargin, keuntungan, Efjsiensi FPemasaran
thuk Jalur Femasaran RKedua Nener Alam
di Kelurahan Langnga, kecamatan Mattiro
Sompe ., Kabupaten Finrand.

—

Mo Uraian Marglin Keuntungan Episiensi
(M) $ 9] (Ew)
1. MNener alam . - .
2  ped. Penampung g ,17 .- 2.80.= 4,835.—
=. Konsumen - - A - e
Jumlah 9.98.—

Sumber @ Data primer setelah diolahs 1993,
Untuk model jalur fataniags pedua melibatkan

jumlah lembada wang lebih sedikit. yaitu pedagang

penampuna yarnd membell 1 angsung dari nelayan nener

(penyeser) dan menjualnys 1angsung ke konsumen (kONSUMED

akhir) -

alur pemasaran ini pedagang melakukan

Fada model 3

ha secara luas gan bekeris gengan biaya 1=bil rendah,
Uusa =

piaya total pemasaran keuntungan

sehingga

ada maasinq—masinu jembaga akan lebih

vang dj_pEl"'lJlEh P
harga yang ditawarkan kepada

besar dan Ealaﬂjutﬂ?ﬂ
konsumen akan randah'
{Mn) ped agand penampung 4,17,— dan

Adapun margin

o 5Ed3nghgn ﬁfiEiEn!invn 4,83 %, untuk
E

euntungan RP 23

f.gienﬁinya 2,37 stau efisiensi yang
ETd

nelayan nene’
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t - &
erkecil dari lembaga tataniaga yang terlibat pada model

saluran tataniaoa ke dua.

Dari kedua jalur tataniaga nener alla.m vang diperoleh
di Kelurahan Langnga, Kecamatan Mattiro Sompe, Kabupaten
Pinrang, maka Jalur tataniaga vyang kedua  tingkat
efisiensi (Ep) total 9,98 % lebih kecil dari efisiensi
{(Ep) total 13,97 % jalur tataniaga pertama karena meli-
batkan beberapa lembaga tataniaga. Dengan melihat
efisiensi (Ep) total dari ke dua lembaga tataniaga maka
model saluran tataniaga kedua lebih efisien dari pada
model saluran tataniaga pertama

Untuk keuntungan yang diperoleh dari masing—masing
lembaga tataniagda. maka yang paling besar adalah lembaga

tataniaga pedagang perantara yaitu sebesar Rp  3.58.7

dan marginnya yaitu 4.58.



KESIMPULAN DAM SARAN

Kesim =0

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka gapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut @

1.

caluran tataniaga nener alam di  Kelurahan Langnaa
Kecamatan Mattiro Sompe kabupaten Pinrang. terdiri
atas 2 model yakni

§ Nelayan memer -=—F Ped, penaapung eee=} Ppd, perantara --——) RonEusEn

4 Kelayan neper ———# Ped, penaspung ——=* Lonsuden .

Haroa pokok nener alam pada saat musimnya bulan
Ok tober-Desember dan Maret-Hel adalah sebezar Rp 20,

sekor,— FRp A0, —/skor dan pada saat bukan masimnya

dapat mencapai Rp &0 . ~/ekor = Rp 70 ,—/ekorpada tingkat

melayan nener [pEnyEEEr}.

rerbedaan ringhkat Margin (M) dan Keuntungan (X} Yyand
e .

diterima oleh maﬁing-maﬁing lembaga tataniaga yang
itEr e

terlibat disebabkan oleh biays pemasaran (Ep}.
=

Tingkat efisiensi (Ep) pemasaran dari ke 2 model
i

3
saluran tataniags® MeEner alam yakni

sebesar 12,97 %
9,98 %
pedagang penamplLng sehesar

pgan
i ped agang perantara sgbhesar

=3



&. Margin pema=aran Yang diperoleh pedagang penampung

sebesar Rp 4,17/ekor dan pedagang perantara sebesar

Rp 4,58/ /ekor
Saran

Lembaga vang terlibat di Kelurahan Langnga Kecamatan
Mattiro Sompe Kabupaten Finrang perlu diberikan
penyuluhan—penyuluhan oleh yang berwenang tentang cara
atau teknik memelibara nener alam yang baik, mengingat
tingginya mortalitas nener alam dan =angat mempengarubi
biaya pemasaran neEngr alam, serta perlunya suatu lembaga
atau badan perkreditan untuk membantu lembaga yang terli-

bat dalam saluran tataniaga nNENErs utamanya para nelayan

nener alam (penyeserl].
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Batn  Banvaknva Mener  Alam  wvapy  Sorino o dl
Feriual DBelikan dari masino-masing Lembana
Tateaniaoa di kelurahan Lanonoa, e amatan

Mat ki e Sompe, Kabupaten Finranc -

TR T oy

L Uraidan Jumlah Mensr Alam
(ekord o
1“‘“;;;;;; et o - 3.000 -
Za Pedaoana FPenampuna 200 = 100 000
., & Pedanana Perantara o0 - 5000
q. Epnsumien  nensr 00 — AHUD
#--z_ﬁ-;:nhﬁ:: Data l;r-jimar setelah diolah, 995
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|ampiran 3. Farga )
A jual nener alam pada saat musim dan  uknran

nEner
alam wvana diperjual belikan oleh masino=

Mrrénts g z
H:raﬁgtaigm?and tataniaga oi Kelurahan Lananas g
. Mattiro Sompe, Kabupaten Finrano.
e HraAan ,ﬂfﬁfa Jual  Haroa beli Pkuran Heoer flam
. - {Rp/Elar) { faidi -
1. Helavan nNeEner Lo - ) Il =2 L:-F_
2. Pepd. PenamDiino B2, B.- S, - L3 h LA
3., Pred. Perankara 40.- B2, 3. 1L 15
4. Konsumen = o L1 1%

e - e S R e S e L e o i . e i T

sumber = Dats primer Setelab diniah,1l993

Haraoa jual nenss Jlam pada sast bukan  aosdW A&l
Wkurgn nener Siad yang diperjual beli-an  oleh
IE 1=5 6374 by m s 1rd Jembatia Latanlana di Ci 1L afEn
Lanana, wepamatan lattiro  Sonoes ¢ buDatLen
Finrante.
He Liraian MHarga Jul Haroa bell Ukuran Mersar Alam
{RpAFkOr) (o
- _-_._-._n.-.—-—l-l--r-.-—l-:—-—-l -— = -LJ .- AE
1. Helavan nener &l e
Al 11 - i3
2. Ped. Penampung a8
— '&"5 s 11 - 14
%, Ped, Perantard 7O .
e ?cl'-r e % i LE
4, Konzumen
i e et P S l-"'—"-'-'-_---'_-_.--_ o =
pata Primer getzlah diclah, 199
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